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6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

I.. MPU CI Johar-Genuk mempunyai jarak trayek dari sub terminal genuk
sampai sub terminal johar sejauh 7,15 km.

2. MPU C1 Johar-Genuk mempunyai jarak trayek dari sub terminal Johar
menuju ke Sub Terminal Genuk sejauh 8,26 km.

MPU C1 Johar-Genuk meftpimyai jarak trayek total sejauh 15,41 km.

4. Nilai rata-ratafvaktu lama berhenti di halte.pada MPU C1 yaitu sebesar
1,5 meniy yang masih-di bawah-standar pelayanan menurut a World
Bank Stady yaim" selamaj.ﬁ‘-i{(_) menf’t-._Ha] im.disebabkan oleh over
supply(kelebihan ketersgﬂiﬁa@;pada MPtﬁ] Gl

5. Nilai rata-tata load factor MPUNCY. adalah 24,61% yang masih di
bawah/ dari nilai ketentuan standar Surat/Keputusan Direktur Jendral
Perhublmgan Darat Notor 687/AT206/DRID/2002 yaitu sebesar 70%.
Hal ini‘\dapat bClddI‘ﬂpﬂ_k Tj:;‘i.}.‘ha&ap peﬁumpukﬁ_n MPU C1 pada suatu
titik henti “getem) péda suatu~kawasah tertentu untuk berebut
penumpang.

6. Nilai rata-rata kecepatan perjalanan MPU C1 sebesar 14-15 km/jam,
nilai tersebut tidak memenuhi standar kriteria dari nilai rata-rata standar
pelayanan a World Bank Study yaitu 10-12 km/jam untuk daerah padat.

7. Waktu tempuh perjalanan dari masing-masing sampel MPU C1 berkisar
antara 0,52-0,55 jam, yang masih dibawah rata-rata standar pelayanan a
World Bank Study yaitu sebesar 1-1,5 jam. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya nilai waktu henti dan pendeknya rute trayek MPU CI
sehingga nilai waktu tempuh perjalanan dibawah standar a World Bank
Study.

8. Nilai rata-rata headway MPU C1 sebesar 0,840 menit atau 50 detik,

nilai tersebut masih dibawah dari Standar Surat Keputusan Direktur
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Jendral Perhubungan Darat Nomor 687/AJ.206/DRID/2002 yaitu
headway ideal sebesar 5 — 10 menit dan headway puncak sebesar 2 — 5
menit. Hal ini dapat menyebabkan antar armada MPU C] saling
berebutan mencari penumpang dan berdampak terhadap penumpukan
armada MPU C1.

Frekuensi pelayanan angkutan MPU C1 dari segmen Genuk-Johar
maupun Johar-Genuk yaitu sebesar 127 dan 135 kendaraan/jam. Nilai
tersebut melebihi dari standar ketentuan Surat Keputusan Direktur
Jendral Perhubungan Darat Nomor 687/AJ.206/DRID/2002 yaitu
sebesar 75 kendaraan/jam. Halini disebabkan oleh jumlah armada yang
terlalu banyak yaif-sebesar 141-armada, yang terdaftar aktif 5 tahun
terakhir daldmi data DISHUBKOMINFO. Padahal, dalam perhitungan
teori jumlah Surat” Keputusan Dir.c'kmzr Jendral Perhubungan Darat
Noniar: 687/AJ,206IDRJD12002 kebutuhan “jumlah, armada sebanyak

125 armada.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penctifian, yang/telah disimpulkan, berikut ini

adalah beberapa“sdran untuk ‘mehgembangkan kitietja pelayanan MPU Cl,

yaitu:
1.

Kinerja pelayanan angkutan-wmum di Kota Semarang khususnya rute
MPU C1 perlu ditinjau kembali khususnya dari segi demand
(masyarakat pengguna angkutan umum).

Jarak perjalanan rute MPU C1 yang terlalu pendek, maka perlu dikaji
ulang mengenai pemilihan rute yang akan dilewati oleh MPU C1.
Pemerintah Kota Semarang dalam hal ini yaitu DISHUBKOMINFO
sebatknya melakukan inventarisasi dan penataan Angkutan Umum
MPU di Kota Semarang untuk mengetahui kebutuhuan MPU CI
maupun MPU lainnya yang sebenarnya karena MPU Cl vyang
beroperasi sebenarnya di lapangan melebihi standar jumlah MPU yang

dibutuhkan yaitu sebesar 125 buah armada.
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4. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan penelitian yang

meninjau tentang demand, rute, dan Biaya Operasional Kendaraan

(BOK).
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